BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Fertilitas telur hasil persilangan ayam kampung dengan ayam broiler adalah
78,95% =+ 2,03 dengan koefisien variasi 2,57

2. Daya tetas telur hasil persilangan ayam kampung dengan ayam broiler adalah
56,97% + 0,52 dengan koefisien variasi 0,91

3. Viabilitas Day Old Chick (DOC) hasil persilangan ayam kampung dengan

ayam broiler adalah 90,85% + 5,95 dengan koefisien variasi 6,55

5.2 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjut tentang hasil persilangan ayam

kampung dengan ayam broiler pada fase grower.
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